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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dunia usaha baik perusahaan besar maupun perusahaan
kecil melakukan pengembangan usahanya untuk mengantisipasi persaingan
yang semakin tajam dalam pasar yang semakin global. Akan tetapi dalam
perjalanannya, dunia usaha mengalami berbagai hambatan, salah satunya
adalah masalah pendanaan. Oleh karena itu, disini manager diberi kepercayaan
oleh para pemegang saham untuk mengelola dan menjalankan perusahaannya.

Dalam menjalankan perusahaannya, manajer dalam mengambil
keputusan pendanaan harus teliti secara sifat dan biaya dari sumber yang
dipilih. Hal ini karena masing-masing sumber pendanaan mempunyai
konsekuensi financial yang berbeda-beda. Masalah keputusan pendanaan akan
berkaitan dengan pemilihan sumber dana baik yang berasal dari dalam
(internal) maupun dari luar (external) yang sangat mempengaruhi nilai
perusahaan. Keputusan pendanaan keuangan perusahaan juga akan sangat
menentukan kemampuan perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya.

Sumber dana perusahaan berasal dari dana internal maupun eksternal
perusahaan. Sumber dana perusahaan berasal dari internal berasal dari laba
ditahan. Dana yang diperoleh dari sumber eksternal berasal dari para kreditur
dan pemilik, peserta atau pengambilan bagian dalam perusahaan. Dana yang

diperoleh dari pemilik merupakan modal sendiri dan hutang dalam memenuhi



kebutuhan lain perusahaan. Maka dari itu, salah satu keputusan penting yang
dihadapi oleh manajer dalam kaitannya dengan kelangsungan operasi
perusahaan adalah keputusan pendanaan yaitu suatu keputusan keuangan yang
berkaitan dengan komposisi utang, saham preferen dan saham biasa yang
harus digunakan oleh perusahaan.

Dalam pendekatan pecking order theory bahwa manager konsisten
dengan tujuan utama perusahaan yaitu memaksimumkan kemakmuran
pemilik. Adapun pendanaan berdasar Pecking Order Theory mendasarkan
bahwa perusahaan lebih cenderung memilih pendanaan yang berasal dari
internal daripada eksternal. Penentuan struktur modal secara hierarki dari
pendanaan yang bersumber pada laba, hutang, convertible bonds , saham
preferen dan yang terakhir adalah penerbitan saham biasa.

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hutang perusahaan,
namun dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi beberapa faktor yang
akan diteliti yang diduga berpengaruh terhadap hutang yang dapat diketahui
melalui faktor-faktor intern. Faktor intern meliputi kepemilikan Manajerial,
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan atau pertumbuhan pasar.

Kepemilikan saham oleh manajerial merupakan insentif bagi para
manager untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan dan manager akan
menggunakan hutang secara optimal karena manager juga bertindak sebagai
pemegang saham. Hal ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan memiliki
pengaruh dalam kebijakan yang diambil oleh perusahaan termasuk kebijakan

hutang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kaaro (2001) pertumbuhan



penjualan berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. Ukuran perusahaan
juga mempengaruhi kebijakan hutang karena perusahaan yang besar akan
cenderung menggunakan hutang seiring dengan pertumbuhannya dalam
penelitian yang dilakukan Anisa’u (2007).

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek
atau masa depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan. Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan
dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada
(Barlian, 2003). Sedangkan laporan keuangan yang telah dianalisis sangat
diperlukan pemimpin perusahaan atau manajemen untuk dijadikan sebagai alat
pengambilan keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan datang.

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala akivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan
keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama
pada pihak kreditur, investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk
menggali lebih banyak lagi informasi yang terkandung dalam suatu laporan
keuangan diperlukan suatu analisis laporan keuangan. Apabila suatu informasi
disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan
dalam pengambilan keputusan dan untuk mengetahui kinerja perusahaan.

Evaluasi kineja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis
laporan keuangan. Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan

menggunakan rasio keuangan. Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai



kinerja keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
aktivitas dan rasio profitabilitas. Analisis rasio memungkinkan manajer
keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan.
Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur rencana dan perhitungan laba
rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi peusahaan. Laba
perusahaan itu sendiri dapat diukur melalui Return on Equity (ROE)
perusahaan. Karena ROE mempunyai hubungan positif dengan perubahan
laba. ROE digunakan untuk mengukur efekivitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilkinya.
ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak Earning After Tax (EAT)
dengan total ekuitas. Alat ukur Kinerja suatu perusahaan yang paling popular
antara penanam modal dan manajer senior adalah hasil atas hak pemegang
saham adalah ROE. Semakin tinggi laba perusahaan maka akan semakin
tinggi ROE, besarnya laba perusahaan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti CR, DER, TAT dan NPM.

Keberhasilan kinerja keuangan sutau perusahaan dapat dilihat dari
ROE yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Selama ini telah banyak
penelitian tentang ROE, karena ROE merupakan hal yang penting dan
diperhatikan banyak pihak baik itu investor dan kreditur, yang mempengaruhi
ROE dalam menginvestasikan modalnya. Dengan menggunakan berbagai

rasio keuangan dapat diketahui berhasil tidaknya suatu perusahaan.



Keberhasilan kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dari ROE (Husnhan,
2001). Variabel kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
CR,TAT, NPM dan DER. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Jahja (2002), Martono (2002), Leunupun (2003), Orniati (2009), Ni Putu dan
Agung (n.d), Machfoedz (1994), Kwandinata (2005), tidak dikemukakan
adanya konsistensi hasil penelitian yang menguji pengaruh CR, TAT, dan
DER, NPM sehingga perlu diadakan penelitian lanjutan. Berikut ini research
gap dari keempat variabel independen yang mempengaruhi ROE tersebut:

Penelitian Santosa (2009) dimana Hutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan ROE. Sedangkan penelitian, Machfoedz (1994)
dimana Hutang berpengaruh signifikan negative terhadap laba perusahaan dan
i Orniati (2009) tentang pengaruh Hutang terhadap kinerja perusahaan (ROE)
berpengaruh signifikan positif.

Total Assets diteliti karena adanya research gap dari hasil penelitian
Kwandinata (2005) dan Santosa (2009) yang menunjukkan adanya pengaruh
positif terhadap ROE, sedangkan penelitian Leunupun (2003) tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap ROE.

Debt to Equity menurut Jahja (2002) secara signifikan berpengaruh
terhadap ROE dimana semakin tinggi tingkat penggunaan risk (financial
leverage) akan menghasilkan semakin tinggi pula ROE. Sementara Ni Putu
dan Agung (n.d) menguji pengaruh pemoderasi pertumbuhan laba terhadap
hubungan antara ukuran perusahaan, DER dengan profitabilitas. Sehingga
perusahaan dengan pertumbuhan laba rendah akan memperkuat hubungan

antara DER yang berpengaruh negative dengan profitabilitas. Dan penelitain



Santosa (2009) dimana DER tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan
ROE. Sedangkan Kwandinata (2005) menunjukkan pengaruh yang signifikan
positif DER terhadap ROE dan penelitian Martono (2002) menunjukkan
pengaruh yang signifikan negative DER terhadap ROE dan ROA.

Penelitian NPM berdasarkan adanya research gap dari hasil penelitian
terdahulu, dimana Penelitian Orniati (2009), Leunupun (2003), dan
Kwandinata (2005) tentang pengaruh NPM terhadap kinerja perusahaan
(ROE) berpengaruh signifikan positif, berbeda dengan penelitian Machfoedz
(1994) meneliti tentang pengaruh NPM terhadap laba perusahaan, hasil NPM
tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan.

Hal itu mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan yang listed di
Bl dalam menghasilkan laba dengan modal sendirinya menunjukkan tidak
konsisten. Karena ROE masih mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan,
ROE mengalami kenaikan dari tahun 2007-2009, dan pada tahun 2005 dan
2006 ROE mengalami penurunan. Data empiris rata-rata ROE, menunjukkan
persentase kenaikan ROE lebih besar daripada penurunannya, oleh karena itu
perlu diteliti faktor yang mempengaruhi peningkatan ROE tersebut. Oleh
sebab itu, dalam skripsi ini penulis memberi judul dalam skripsi ini penulis
memberi judul: “PENGARUH TOTAL ASSETS DAN HUTANG
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PERBANKAN DI
INDONESIA (Studi Kasus Perusahaan Perbankan di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2006-2008)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang
diajukan adalah:
1. Apakah total assets dan hutang berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-
2008?
2. Diantara total assets dan hutang, manakah yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2008?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh total assets dan hutang terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2006-2008.

2. Mengetahui diantara total assets dan hutang, manakah yang paling
dominan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2008.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Bagi Investor
Tingkat Kkinerja keuangan dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan  keputusan  investasi  karena  kinerja  keuangan
menggambarkan besarnya tingkat keuntungan yang akan diperoleh dalam
berinvestasi.
2. Bagi Perusahaan
Total assets dan hutgan gdapat digunakan sebagai alat ukur
terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan semua sumber daya yang
ada di dalam proses operasional perusahaan.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini tidak hanya bermanfaat sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Surakarta, tetapi yang terpenting bagi penulis
adalah penulis dapat mengimplementasikan apa yang telah penulis dapat

dari perguruan tinggi ini dan salah satunya adalah tercapainya skripsi ini.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan
uraian sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung atau mendasari dalam penelitian yang meliputi: laporan
keuangan, kinerja keuangan dan return on equity, serta teori-teori
yang mendukung.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Disini dikemukakan secara singkat kerangka pemikiran, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel
serta metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai statistik diskriptif kinerja
perusahaan, data yang diperlukan, analisa data, pembahasan, serta
hasil penelitian.

BABYV PENUTUP
Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran
yang bermanfaat bagi perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



